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Di Padang Pajak Pendaftaran
Perusahaan Masih Tersendat

Padang, Januari (Sgl)

PENERIMAAN Daerah dari sek-
tor Pajak Pendaftaran Perusahaan
di Kotamadya Padang, diperkira-
kan akan masih tersendat untuk si-
sa waktu 3 bulan mendatang. Dari
target Rp.80.000.000 selama tahun
anggaran 1988/1989, sampai bulan
Desember lalu baru berhasil dire-
alisir Rp.36.069.084, atau sekitar
49,12 persen.

" Kepala Dinas Pendapatan Dae-
rah (Dispenda) Kotamadya Pa-
dang mengatakan hal itu menja-
wab Sgl di ruang kerjanya,
kemarin.

Dikatakan, tersendatnya peneri-
maan daerah dari sektor pajak pen-;
daftaran perusahaan ini karena ter
jadi benturan. Di satu pihak Pajak
Pendaftaran Perusahaan itu dipun-
gut oleh =F’:a-rnerintah Daerah cq Di-

nas Penﬂaﬂatan Daerah. Sedang-,
kan di pihak lain, Departemen Per-
dagangan juga memungut retribu-
si Wajib Daftar Perusahaan berda-
sarkan UU nomor 3 tahun 1982.
Pemilik perusahaan tampaknya
bingung. Mereka menganggap, ke-
tika Pajak Pendaftaran Perusa-
haan dibayarkan berarti juga telah
membayar retribusi Wajib Daftar
Perusahaannya.
Meskipun demikian, Anwar Idris
ftap yakin bahwa penerimaan dari
ektor ini akan tetap berhasil dire-
alisir sesuai target yang ditetap-
'kan. Berbagai langkah te

sedemikian rupa, - -T‘Ff ga pihak
pengusaha tidak irugikan.

Anwar Idris mengemukakan, se-
cara berangs @ F upaya me-
yakinkan masyarakat akan tetap
dilakukan. Antagalain denganmen-

gadakan koordinasi dengan pihak
Departemen Perdagangan. Cara-
nya, sebelum izin dagang dikeluar-
kan Departemen Perdagan-
gan,pengusaha harus punya izin
tempat usaha dengan memperli-
hatkan bukti lunas pembayaran pa-
jak pendaftaran perusahaannya.
Sektor lain yang juga diperkira-
kan tersendat adalah penerimaan
pajak radio. Di sektor ini, persoa-
lannya menyangkut bla}'a operasi
yang jauh lebih besar ketimbang
pajak itu sendiri. Diungkapkan, se-
tiap radio dikenakan pajak
Rp.50/bulan, tapi biaya operasinya
kadang-kadang bisa melebihi. Se-
bagai contoh dikemukakan, biaya
materainya saja hampir mencapai

p.o0.

Oleh karena itulah dalam APBD
1988/1989 ini rencana penerimaan
pajak radio ini senga La tidak diang-
garkan atau dengan katalain Free
Memory. Anwar Idris belum bisa
memastikan a))akah untuk tahun
ang aran 1989/1990 mendatang ju-

difreememorikan. ""Hal ini
chtentukan oleh hasil putusan si-
dang dewan,” katanya.

Pajak Rumah Bilyar, menurut
Anwar Idris sampai bulan Desem-
ber lalu baru terealisir sekitar 58,63
persen atau Rp.3.703.850 dar:
Rp.7.500.000 target penerimaan se-
lama tahun an%lgaran 1988/1%89.

Menurutnya hal ini disebabkan
karena terjadi penutupan 9 rumah
bilyar belum lama ini.

Secara keseluruhan, dari 8 jenis

nerimaan (pajak bangunan

pajak radio, pajak bangsa asing,
pa]a tontonan, pajak reklame, pa-
jak minuman keras, pajak rumah
bola dan pajak pendaftaran perusa-
haan), telah berhasil direalisir 86,51
persen. Artinya, dari ¢
Rp.1.225.800.000 telah berhasil di-1
pungut Rp.956.516.875. Bila dilihal &
dari target penerimaan sampai bu-&
lan Desem yang hanya 83 335
persen, berarti target tersebut te

. lah berhasil dilampaui. Denuklan

Anwar Idris, B.A (WT).-
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